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Abstrak  

Fenomena persalinan secara section caesarea (SC) cukup tinggi terjadi di Indonesia, hasil Riskesdas tahun 2019 

menunjukkan kelahiran dengan section caesarea (SC) sebesarr 17,6% dengan proporsi tertinggi di sumatera 

utara 23,9% dan terendah di papua 6,7%. .Kecemasan pada ibu hamil yang akan dilakukan section caesarea 

(SC) bermacam-macam alasan diantaranya cemas menghadapi ruang operasi dan peralatan operasi, terjadinya 

perubahan fisik, takut di bius, operasi gagal, masalah biaya yang membengkak dan cemas kalau bayinya 

meninggal. Salah satu cara mengatasi kecemasan adalah dengan pemberian komunikasi terapeutik metode 

helping relationship dan self efficacy. Tujuan : perbedaan efektivitas komuniksi terapeutik metode helping 

relationship dan self efficacy terhadap penurunan kecemasan pre-operasi pada pasien section caesarea (SC). 

Metode: penelitian ini kuantitatif, quasy experiment dengan menggunakan desain Pretest-Posttest Control 

Group design, dengan jumlah responden 80. Penelitian dilakukan pada 23 juli 2024 - 7 Agustus 2024 di RSUD 

Dr Soedirman Kebumen. Instrumen menggunakan Amsterdam Preoperative Anxiety and Information Scale 

(APAIS) dengan analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon dan uji Mann Whitney-U. Hasil: untuk hasil 

helping relationship dan self efficacy keduanya tidak ada perbedaan, namun hasil mean rank lebih rendah 

helping relationship. 
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PENDAHULUAN  

Persalinan adalah proses yang sangat penting untuk seorang ibu terjadi pengeluaran hasil 

konsepsi (janin dan plasenta) yang cukup bulan (37-42 minggu). Ada dua metode persalinan, pertama 

persalinan lewat vagina dan persalinan SC. Pembedahan merupakan salah satu terapi yang dapat 

mengancam kejiwaan dan raga seseorang. Pembedahan yang direncanakan dapat menimbulkan respon 

fisiologis dan psiologis pada seseorang (Sayekti, 2019).  

World Health Organization (2019) standar rata-rata operasi SC ekitar 5- 15%. Data WHO 

Global Survei on Maternal and Perinatal Healt  2011 menunjukan 46,1% dari seluruh kelahiran 

melalui SC . Menurut statistic tentang 3.509 kasus SC yang disusun oleh Peel dan Chamberlain, 

indikasi untuk SC adalah disproporsi janin panggul 21% gawat janin 14%, Plasenta previa 11%, 

pernah SC 11%, kelainan letak janin 10%,  pre eclampsia dan hipertensi 7% (Yeri, 2023)  

Fenomena persalinan secara SC cukup tinggi terjadi di Indonesia, hasil Riskesdas tahun 2019 

menunjukkan kelahiran dengan SC sebesarr 17,6% dengan proporsi tertinggi di sumatera utara 23,9% 

dan terendah di papua 6,7%. Secara umum pola persalinan melalui SC menurut karakteristik 

menunjukkan proporsi tertinggi pada masyarakat yang berusia 40 – 44 tahun 24,7 %, tinggal 

diiperkotaan 13,8%, pekerjaan sebagai pegawai 33,6 % dan pendidikan tinggi 33,2% (Riskesdas 

Pusat, 2019). Di Jawa Tengah persalinan dengan section caesarea pada tahun 2019 sebesar 17,10% 

(Rejeki, 2022) . 

Berdasarkan hasil pra survei di RSUD Dr Soedirman Kebumen bagian Instalasi Bedah Sentral 

jumlah pasien SC dari bulan juli hingga bulan September 2023 terdokumentasi sebanyak 304 pasien, 

kemudian untuk setiap bulannya rata-rata pasien SC ada 100 pasien. Peneliti juga menanyakan 

terhadap salah satu pasien SC mengenai nama, umur dan graviditas, kemudian mengkaji kecemasan 
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menggunakan APAIS dengan hasil cemas sedang, pasien tampak gemetar dan berkaca-kaca seperti 

menahan nangis. 

Sectio caesarea berhubungan dengan peningkatan dua kali lipat resiko mortalitas ibu di 

bandingkan pada persalinan pervaginaan. Kematian ibu di akibat operasi SC menunjukkan angka 1 

per 1.000 persalinan. Dampak yang sering muncul dalam persalinan SC antara lain adalah infeksi 

yang banyak disebut sebagai morbilitas pasca operasi. Kurang lebih 90% dari morbilitas pasca operasi 

disebabkan oleh infeksi seperti : infeksi rahim, infeksi usus dan infeksi luka bekas operasi. Penyebab 

persalinan dengan SC ini bisa karena masalah dipihak ibu maupun bayi. Terdapat dua keputusan 

bedah caesar. Pertama, keputusan yang sudah didiagnosa sebelumnya, penyebabnya yaitu ketidak-

seimbangan ukuran kepala bayi, sungsang, lintang (Dila, 2022). 

Kecemasan merupakan kebingungan dan kekhawatiran pada sesuatu yang akan terjadi dengan 

penyebab yang tidak jelas dan dihubungkan dengan perasaan tidak menentu kemudian tidak berdaya. 

Ketika merasa cemas individu merasa tidak nyaman dan takut atau mungkin memiliki perasaan akan 

tertimpa malapetaka, padahal pasien tidak mengerti mengapa emosi yang mengancam tersebut terjadi. 

Salah satu penyebab yang menyebabkan terjadinya kecemasan adalah tindakan operasi seperti operasi 

SC. Pasien yang menjalani pembedahan sering kali menganggap operasi sebagai kejadian menakutkan 

sehingga mengalami ketakutan dan cemas terhadap prosedur pembedahan (Setianing, 2019). 

Beberapa negara berkembang di dunia berisiko tinggi terjadinya gangguan psikologis pada 

ibu hamil sebanyak 15,6% dan pada ibu post partum sebesar 19,8% diantaranya yaitu negara Ethiopia, 

Nigeria, Senegal, Afrika selatan, Uganda dan Zimbabwe. 3 Sedangkan angka kejadian kecemasan 

pada ibu hamil di Indonesia mencapai 373.000.000 jiwa. Sebanyak 107.000.000 atau 28,7% 

diantaranya kecemasan terjadi pada ibu hamil menjelang proses persalinan normal maupun section 

caesarea. Penelitian yang dilakukan pada ibu primigravida 22,5% mengalami cemas ringan, 30% 

mengalami cemas sedang, 27,5% cemas berat, dan 20% mengalami cemas sangat berat (Suraily, 

2022) . 

Penatalaksanaan kecemasan pun terdapat berbagai macam baik secara farmakologi dan 

nonfarmakologi seperti pemberian alprazolam, diazepam dan lain sebagainya maupun 

nonfarmakologi seperti teknik distraksi, relaksasi, terapi musik, pemberian penyuluhan komunikasi 

terapeutik metode helping relationship, self efficacy dan lainnya, untuk mengurangi kecemasan yang 

dialami pasien terkhususnya pasien yang akan menjalani proses operasi (Istiarini, 2021) 

Helping Relationship adalah hubungan yang terjadi diantara dua (atau lebih) individu maupun 

kelompok yang saling memberikan dan menerima bantuan atau dukungan untuk memenuhi kebutuhan 

dasarnya sepanjang kehidupan baik dirumah, diluar maupun dirumah sakit (Setianing, 2019). 

Self efficacy merupakan keyakinan dalam diri pasien agar bisa sembuh dan menghadapi 

penyakitnya sehingga bisa kembali normal. Pasien yang akan menjalani operasi membutuhkan self 

efficacy untuk memberikan pengaruh secara langsung pada fungsi emosional pasien saat operasi. 

Pasien pre operasi dengan self efficacy tinggi akan meninjau keyakinan akan kodisinya terkait 

tindakan operasi dan memiliki perencanaan yang harus dilakukan setelah operasi (Syafira, Bunga, 

2022) 

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini dibikin agar diketahui adanya perbedaan efektivitas 

komunikasi terapeutik metode Helping Relationship dan self efficacy terhadap penurunan kecemasan 

pre-operasi pada pasien section caesarea. 

 

METODE  
Jenis penelitian ini adalah  quasy experiment dengan menggunakan desain Pretest-Posttest 

Control Group design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih seluruh ibu yang 

menjalani operasi SC elektif, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal, adakah 

perbedaan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Hasil pretest yang baik bila nilai 

kelompok intervensi tidak berbeda signifikan. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah 

menggunakan kuesioner Apais yang terdiri dari 6 pertanyaan. Kuesioner adalah metode yang 

digunakan untuk pengumpulan data pada survei atau observasi agar mendapatkan data kuantitatif 

yang terstruktur terdiri dari beberapa pertanyaan baik verbal atau tulisan yang akan dijawab responden 

(Suhartanto, 2023). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di RSUD Dr Soedirman Kebumen pada 23 juli-7 Agustus 2024 dengan 

80 pasien pre operasi SC yaitu 40 pasien kelompok intervensi dan 40 pasien kelompok control, 

dengan memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, telah dilakukan persetujuan etik dengan nomor surat 

B.LPPM-UHB/609/07/2024. Pada penelitian ini Teknik pengambilan sampel menggunakan anggota 

populasi yang memenuhi kriteria inklusi dan analisis data menggunakan uji Wilcoxon dikarenakan 

data yang digunakan tidak terdistribusi dengan normal p<0,05. Dari penelitian tersebut didapatkan 

hasil sebagai berikut. 

Tabel 1. distribusi Frekuensi Responden Pre operasi di RSUD Dr Soedirman Kebumen (n=80) 

 

Karakteristik 
Kel intervensi Kel control 

 Frekuensi % Frekuensi % 

Usia     

   17-25 Tahun 20 50.0 20 50.0 

   26-35 Tahun 20 50.0 20 50.0 

Tingkat 

pendidikan 

    

   Dasar 15 37.5 15 37.5 

   Menengah 23 57.5 24 60.0 

   Tinggi 2 5.0 1 2.5 

Graviditas     

   Primigravida 22 55.0 20 50.0 

   Multigravida 18 45.0 20 50.0 

Total 40 100 40 100 

Berdasarkan table 1 didapatkan hasil pada kelompok helping relationship untuk usia tidak ada 

yang berdominan (50.0%). Tingkat Pendidikan paling dominan yaitu Pendidikan menengah sebanyak 

23 responden (57.5%), untuk hasil graviditas paling dominan yaitu primigravida sebanyak 22 

responden (55.0%). 

Sedangkan pada kelompok self efficacy untuk usia tidak ada yang berdominan (50.0%). 

Tingkat Pendidikan yang lebih dominan yaitu Pendidikan menengah sebanyak 24 responden (60.0%), 

untuk hasil graviditas tidak ada yang berdominan (50.0%). 

Tabel 2. distribusi Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi pada Kelompok Helping Relationship di 

RSUD Dr Soedirman Kebumen (n=40) 

Tingkat 

Kecemasan 

               Sebelum                     Sesudah 

f % F % 

Tidak cemas 0 0 5 12.5 

Ringan 1 2.5 25 62.5 

Sedang 22 55.0 10 25.0 

Berat 10 25.0 0 0 

Berat sekali 7 17.5 0 0 

Total 40 100 40 100 

 

Berdasarkan table 2 didapatkan bahwa tingkat kecemasan pasien pre operasi sebelum 

pemberian komunikasi terapeutik metode helping relationship yang paling dominan tingkat 

kecemasan sedang sebanyak 22 responden (55.0%) dan sesudah pemberian komunikasi terapeutik 

metode helping relationship paling dominan tingkat kecemasan ringan sebanyak 25 responden 

(62.5%). 

Tabel 3. distribusi Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi Pada Kelompok Self Efficacy di RSUD Dr 

Soedirman Kebumen (n=40) 

Tingkat 

Kecemasan 

Sebelum                Sesudah 

f % f % 

Tidak cemas 0 0 3 7.5 

Ringan 2 5.0 22 55.0 

Sedang 21 52.5 14 35.0 
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Berat 11 27.5 1 2.5 

Berat sekali 6 15.0 0 0 

Total 40 100 40 100% 

 

Berdasarkan table 3 didapatkan bahwa tingkat kecemasan pasien pre operasi sebelum 

pemberian komunikasi terapeutik metode self efficacy yang paling dominan tingkay kecemasan 

sedang 21 responden (52.5%) dan sesudah pemberian komunikasi terapeutik metode self efficacy 

paling dominan Tingkat kecemasan ringan 25 responden (55.0%). 

Tabel 4. Hasil analisis uji Wilcoxon sebelum dan sesudah helping relationship 

                               Ranks Test Statistics
a
 

 N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Sebelum-Sesudah 

Sebelum 

 

Sesudah 

Negative 

ranks 

40a 20.50 820.00   

Positive 

ranks 

0b .00 .00  

 

P value 

 

 

.000 Ties  0c   

Total  40   

 

Berdasarkan table 4 dapat diuraikan bahwa dari hasil analisis dengan uji Wilcoxon test pada 

helping relationship terdapat pengaruh pemberian komunikasi terapeutik metode helping relationship 

terhadap Tingkat kecemasan pre operasi SC dengan nilai p sebesar (p<0,05) 

Tabel 5 Hasil analisis uji Wilcoxon sebelum dan sesudah self efficacy 

                                 Ranks Test Statistics
a
 

 N Mean Rank Sum of 

Ranks 

    Sebelum-Sesudah 

Sebelum- 

 

Sesudah 

Negative 

ranks 

40a 20.50 820.00   

Positive 

ranks 

0b .00 .00  

 

P value 

 

 

.000 Ties 0c   

Total 40   

 

Berdasarkan table 5 dapat diuraikan bahwa dari hasil analisis dengan uji Wilcoxon test pada 

self efficacy terdapat pengaruh pemberian komunikasi terapeutik metode self efficacy terhadap 

Tingkat kecemasan pre operasi SC dengan nilai p sebesar (p<0,05) 

Tabel 6 Hasil analisis uji Mann Whitney-U perbedaan Tingkat post helping relationship dan self 

efficacy di RSUD Dr Soedirman Kebumen (n=80) 

                             Ranks Test  Statistics
a
 

 N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

 Tingkat 

Kecemasan 

Tingkat 

Kecemasan 

Post helping 

relationship 

40 35.83 1433.0

0 

 

 

 

Post self 

efficacy 

40 45.18 1807.0

0 

 

 

 

P value 

 

 

 

.071 

    

Total 80   

 

Berdasarkan table 6 nilai hasil mann whitney-U tidak terdapat perbedaan Tingkat kecemasan 

pada post test helping relationship dan self efficacy dengan nilai p sebesar .071 (p<0.05) maka 

membuktikan tidak adanya perbedaan Tingkat kecemasan antara kelompok helping relationship dan 

self efficacy. 
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Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil pada kedua kelompok untuk usia tidak ada yang 

berdominan (50.0%). Penelitian ini sejalan dengan (Mamahit, 2019) 15 responden di Kamar Bersalin 

Rumah Sakit Umum Daerah Liunkendage Tahuna distribusi frekuensi menurut umur responden yang 

paling banyak berada pada umur 26 sampai 35 tahun, yaitu sebanyak 10 responden (66,7%).  

Penelitian ini sejalan dengan (Sitopu, 2018) karakteristik berdasarkan umur mayoritas 20-35 

tahun sebanyak 52 orang (86,7%), umur > 35 tahun 8 orang (13,3%). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya karateristik responden menunjukkan bahwa rata rata usia 

yang melakukkan section caesarea ialah 27 tahun dengan usia paling muda 21 tahun dan paling tua 

ialah 39 tahun, (Rejeki, 2022). 

Persalinan secara SC adalah responden dengan rentan usia 20 tahun sampai 35 tahun. Rentang 

usia 20-35 tahun merupakan usia yang ideal/sesuai bagi para ibu yang akan menjalani kehamilan dan 

proses persalinan. Pada kisaran usia tersebut diharapkan para ibu telah siap secara fisik maupun 

psikologinya (Rejeki, 2022) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata usia responden 27,29 tahun, menurut asumsi 

umur responden merupakan umur dalam masa produktif. Umur produktif responden merupakan 

kelompok umur yang baik dan tidak berisiko untuk menjalani kehamilan maupun persalinan 

(Kusmianasari, 2022). 

Selain itu, penyebab terjadinya SC di umur 20- 35 tahun bisa karena faktor komplikasi pada 

persalinan yang dapat menyebabkan kematian atau kesakitan pada ibu dan bayinya. Sebagian Ibu 

didalam penelitian ini berpendidikan SMA dan sudah memiliki informasi yang cukup tentang SC 

(Sayekti, 2019). 

Berdasarkan table 1 tingkat Pendidikan terhadap kecemasan pre operasi SC dalam penelitian 

ini menunjukan bahwa Sebagian besar Pendidikan yang dimiliki kelompok helping relationship 23 

responden (57,5%) dan kelompok self efficacy 24 responden ( 60,0%).  

Penelitian ini sejalan dengan (Sayekti, 2019) berdasarkan tingkat Pendidikan sebagian besar 

responden dalam penelitian ini berpendidikan SLTA sebanyak 36 orang (67,9%). 

Penelitian ini sejalan dengan (Mamahit, 2019) Pendidikan responden di Kamar Bersalin 

Rumah Sakit Umum Daerah Liunkendage Tahuna didominasi oleh pendidikan SMA sebanyak 13 

responden (86,7%).  

Pendidikan responden rata rata adalah SMA/SMK (60,7%) adalah yang paling banyak 

melakukkan persalinan secara SC. Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi seseorang, semakin 

tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan tinggi juga tingkat pengetahuan seseorang tersebut 

(Rejeki, 2022)  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki Tingkat 

pendidikan menengah (54,7%), menurut asumsi peneliti tingkat pendidikan dapat memengaruhi 

kemampuan ibu dalam menyerap informasi kesehatan terkait kehamilan dan persiapan persalinan 

sehingga diharapkan dapat memiliki kesiapan yang baik dalam proses melahirkan dan kecemasan 

berkurang saat melahirkan (Kusmianasari, 2022) 

Namun demikian perlu ditekankan bahwa bukan berarti seseorang yang berpendidikan rendah 

mutlak berpengatahuan rendah pula, karena pengetahuan tidak hanya didapatkan dari tempat yang 

format melainkan dapat pula diperoleh dari pengalaman dari orang lain di sekitarnya (Sayekti, 2019). 

Berdasarkan table 1 graviditas terhadap kecemasan pre operasi sc dalam penelitian ini lebih 

banyak primigravida 22 responden (55.0%). Sesuai yang ada pada saat peneliti dilapangan pasien 

yang baru mengandung atau primigravida sangat dominan dibandingkan dengan pasien multigravida.  

Sejalan dengan penelitian (Andriana, 2022) rata-rata ibu hamil preoperatif SC adalah 

primigravida sebanyak 11 orang. Berdasarkan hasil wawancara pada ibu primigravida, mereka 

mengaku cemas dalam menghadapi tindakan pembedahan karena ini pengalaman pertama 

berhubungan dengan tindakan prosedur dan keadaan fisik pasca pembedahan (Andriana, 2022). 

Paling banyak ibu hamil yang mengalami kecemasan menghadapi persiapan Persalinan SC 

adalah dengan paritas primi yaitu 11 responden (40,7%) sedangkan yang lain adalah dengan paritas 

multi yaitu 6 responden (22,3%) (Izzah, 2022).  

Sedangkan penelitian ini tidak sejalan dengan (Kusmianasari, 2022) sebagian besar memiliki 

paritas nulipara sebanyak 22 responden (41,5%). Dikarenakan pada penelitian ini hanya ada 

responden primigravidan dan multigravida. 
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Berdasarkan table 1 status asa terhadap kecemasan pre operasi sc dalam penelitian ini 

mengambil pada pasien asa 2 yang sebanyak 80 responden (100%), dikarenakan mayoritas pasien 

ditempat penelitian berstatus asa 2 sesuai dengan pemeriksaan dirumah sakit tersebut. 

Pasien dengan penilaian status fisik berdasarkan klasifikasi ASA yang masuk dalam kategori 

ASA II mengalami kecemasan pre operasi dibandingkan dengan pasien dengan kategori ASA I, 

keadaan tersebut berhubungan dengan penyakit yang menyertai kondisi pasien. 

Status fisik ASA sebagian besar pada status fisik ASA II sebanyak 66 responden (86,8%). 

Status fisik merupakan suatu sistem untuk menilai kesehatan pasien sebelum operasi. pasien yang 

akan menjalani anestesi dan pembedahan harus dipersiapkan dengan baik (Raihan et al., 2023) 

Sedangkan penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Sayekti, 2019) berdasarkan status 

fisik sebagian besar responden dengan kategori ASA 1 dengan sebanyak 39 orang (73,6%). 

 

Mengidentifikasi tingkat kecemasan pre dan post pemberian komunikasi terapeutik metode helping 

relationship  

Hasil dari penelitian ini untuk tingkat kecemasan pre sebanyak 1 responden (2.5%) 

kecemasan ringan, 22 responden (55.0%) kecemasan sedang, 10 responden (25.0%) kecemasan berat 

dan 7 (17.5%) kecemasan berat sekali. Sedangkan hasil post sebanyak 5 responden (12.5%) tidak 

cemas, 25 responden (62.5%) kecemasan ringan dan 10 responden (25.0%) kecemasan sedang. 

Hasil penelitian ini menunjukkkan bahwa sebelum menjalani operasi, semua responden 

mengalami kecemasan tetapi yang paling dominan adalan kecemasan sedang setelah diberikan 

komunikasi terapeutik metode helping relationship kepada pasien hasil penelitian dominan kecemasan 

ringan. 

Sejalan dengan penelitian (Setianing, 2019) berdasarkan hasil dari proses perhitungan uji 

statistik terdapat perubahan kecemasan pasien pra operasi dengan pemberian komunikasi terapeutik 

metode helping relationship di RS Bina Sehat tahun 2018. Gunakan uji Wilcoxon match pairs test 

antara kecemasan pre operasi sebelum pemberian komunikasi terapeutik metode helping relationship 

dengan setelah pemberian komunikasi terapeutik metode helping relationship memberikan perbedaan 

yang nyata didapat adalah -4,158 lebih besar dibandingkan dengan Z tabel yaitu ±1,96 maka dapat 

diputuskan terdapat perubahan kecemasan pasien pra operasi dengan pemberian komunikasi 

terapeutik metode helping relationship di RS Bina Sehat tahun 2018 (Setianing, 2019). 

Komunikasi teraupetik metode helping relationship adalah komunikasi yang direncanakan 

secara sadar, bertujuan dan kegiatannya dipusatkan untuk kesembuhan pasien. Manfaat komunikasi 

teraupetik metode helping relationship adalah untuk mendorong dan menganjurkan kerja sama antara 

tenaga kesehatan dan pasien. Mengidentifikasi, mengungkapkan perasaan dan mengkaji masalah dan 

evaluasi tindakan yang dilakukan oleh tenaga kesehatan (Mantika, 2023). 

Komunikasi merupakan hal yang penting dalam pemberian pada ibu pra operasi. Komunikasi 

yang efektif dapat mengurangi kecemasan pra operasi yaitu komunikasi terapeutik metode helping 

relationship karena pasien lebih dapat mengekplorasi perasaaannya, menceritakan ketakutan, 

kekhawatirannya menghadapi situasi tersebut. 

Komunikasi terapeutik metode helping relationship dapat menurunkan kecemasan pasien pra 

operasi , karena pada komunikasi ini tenaga kesehatan harus memiliki sifat empati bukan simpati 

karena dengan sifat ini tenaga kesehatan akan mampu merasakan dan memikirkan permasalahan yang 

dihadapi pasien sehingga pasien lebih merasakan dihargai dan dapat mengurangi beban pasien 

(Setianing, 2019) 

 

Mengidentifikasi Tingkat kecemasan pasien pre dan post pemberian komunikasi terapeutik metode 

self efficacy 

Hasil dari penelitian ini untuk tingkat kecemasan pre sebanyak 2 responden (5.0%) 

kecemasan ringan, 21 responden (52.5%) kecemasan sedang, 11 responden (27.5%) kecemasan berat 

dan 6 responden (15.0%) kecemasan berat sekali. Sedangkan hasil post sebanyak 3 responden (7.5%) 

tidak cemas, 22 responden (55.0%) kecemasan ringan, 14 responden (35.0%) kecemasan sedang dan 1 

responden (2.5%) kecemasan berat.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum menjalani operasi, semua responden 

mengalami kecemasan tetapi yang paling dominan adalan kecemasan sedang setelah diberikan 

komunikasi terapeutik metode self efficacy kepada pasien hasil penelitian dominan kecemasan ringan. 

Hasil penelitian didapatkan Sebagian besar responden mengatakan bahwa komunikasi 

terapeutik yang dilakukan oleh perawat kategori baik sejumlah 36 responden (67,9%). Menurut 

asumsi peneliti komunikasi terapeutik adalah komunikasi yang bertujuan untuk kesembuhan pasien. 

Perawat perlu melakukan komunikasi terapeutik yang baik karena dapat mengurangi kecemasan pada 

pasien sebelum pembedahan (Kusmianasari, 2022). 

 

Perbedaan pengaruh pemberian komunikasi terapeutik metode helping relationship dan self efficacy 

Hasil dari mann whitney-U tidak terdapat perbedaan tingkat kecemasan pada post test helping 

relationship dan self efficacy dengan nilai p sebesar .071 (p<0.05) maka membuktikan tidak adanya 

perbedaan tingkat kecemasan antara kelompok helping relationship dan self efficacy. Untuk penelitian 

sebelumnmya belum ada yang meneliti perbandingan antara komunikasi terapeutik metode helping 

relationship dan self efficacy terhadap kecemasan pasien pre operasi SC. 

Namun hasil Mean Rank Mann Whitney-U pada kelompok helping relationship 35,83 lebih 

rendah dari pada kelompok self efficacy dengan Mean Rank bedanya 9,83 %. 

Komunikasi terapeutik metode helping relationship diperlukan untuk membantu pasien 

memperjelas dan mengurangi beban pikiran dan diharapkan dapat menghilangkan kecemasan. Tenaga 

kesehatan harus mampu berkomunikasi terapeutik melalui perkataan dan perbuatan serta ekspresi 

yang memfasilitasi ketenangan dan kesembuhan pasien. Komunikasi terapeutik metode helping 

relationship yang efektif dapat menumbuhkan kekuatan psikis ibu dan menumbuhkan motivasi agar 

dapat menghadapi segala resiko yang mungkin akan terjadi (Mamahit, 2019). 

komunikasi terapeutik metode helping relationship yang dilakukan tenaga kesehatan dengan 

baik akan memberikan kenyamanan tersendiri kepada pasien sehingga secara otomatis perasaan 

cemas akan menurun. Dengan berkomunikasi, tenaga kesehatan dapat menjelaskan secara detail 

prosedur tindakan yang akan dilakukan dan juga tujuan dari tindakan tersebut. Tenaga kesehatan juga 

bisa memberikan motivasi kepada pasien bahwa tindakan yang akan dilakukan adalah demi kesehatan 

pasien. Dengan pasien mengetahui apa yang sedang terjadi pada dirinya dan tujuan tindakan yang 

akan dilakukan, maka kecemasan yang menghantui perasaan pasien akan menurun (Mantika, 2023). 

Helping relationship adalah hubungan yang terjadi diantara dua (atau lebih) individu maupun 

kelompok yang saling memberikan dan menerima bantuan atau dukungan untuk memenuhi kebutuhan 

dasarnya sepanjang kehidupan. Pada konteks keperawatan hubungan yang dimaksud adalah hubungan 

antara perawat dengan pasien untuk mencapai tujuan yaitu terpenuhinya kebutuhan dasar manusia 

klien (Ginting, Friska, Rotua, 2023) . 

Pada metode helping relationship pasien lebih dapat mengekplorasi perasaaannya, 

menceritakan ketakutan, kekhawatirannya menghadapi situasi tersebut. Komunikasi terapeutik 

metode helping relationship dapat menurunkan kecemasan pasien pre operasi, karena pada 

komunikasi ini tenaga kesehatan harus memiliki sifat empati bukan simpati. Karena dengan sifat ini 

tenaga kesehatan akan mampu merasakan dan memikirkan permasalahan yang dihadapi pasien 

sehingga pasien lebih merasakan dihargai dan dapat mengurangi beban pasien (Setianing, 2019). 

Dalam penelitian ini terjadi penurunan tingkat kecemasan pada ibu yang akan menjalani 

operasi SC setelah dilakukan pemberian komunikasi terapeutik metode helping relationship sehingga 

terdapat kesesuaian antara teori bahwa pemberian komunikasi terapeutik metode helping relationship 

dapat menurunkan tingkat kecemasan pada ibu yang akan menjalani operasi SC. 

Kehamilan dan persalinan merupakan 2 fase yang paling banyak dikaitkan dengan tingkat 

kekhawatiran yang tinggi, yang mengakibatkan tidak hanya gangguan psikofisik pada ibu namun juga 

berdampak buruk pada janin dan/atau neonatal. Dalam hal ini, efikasi diri mempengaruhi seluruh 

aspek perilaku dan reaksi emosional pada ibu hamil (Shirvani & Tayebi, 2021). 

Self efficacy berperan penting pada diri seseorang, terutama pada pasien pra operasi 

pembedahan, hal ini berkaitan dengan kecemasan yang dialami pasien sebelum menjalani tindakan 

operasi. Self efficacy dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan dan diturunkan, melalui salah satu atau 

kombinasi empat sumber self efficacy, yaitu pengalaman keberhasilan, pengalaman orang lain, 

persuasi verbal dan kondisi fisik serta emosional. Individu dengan self efficacy tinggi percaya bahwa 
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mereka mampu melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian disekitarnya, sedangkan 

individu dengan self efficacy rendah menganggap dirinya tidak mampu mengerjakan segala sesuatu 

yang ada disekitarnya (Syafira, Bunga, 2022). 

Self efficacy saat melahirkan didefinisikan sebagai kemampuan yang rasa khawatir pada 

primigravida. dirasakan seorang wanita untuk melahirkan dengan sukses. Efikasi diri yang rendah saat 

melahirkan menyebabkan rasa takut terhadap proses persalinan (Shirvani & Tayebi, 2021). 

self efficacy mempengaruhi seseorang untuk mengatur dan melaksanakan perilaku sehingga 

meningkatkan komitmen untuk bertindak. Self efficacy yang baik akan menghasilkan hambatan lebih 

sedikit dalam berperilaku sehingga tujuan dari perubahan dapat tercapai. Saat seseorang yakin akan 

tindakan operasi yang dijalani berhasil maka seseorang akan membentuk kepercayaan tentang 

kemungkinan hasil yang akan dicapai dan apa yang bisa dilakukan pasca operasi (Syafira, Bunga, 

2022). 

Efikasi diri dipandang sebagai konsep dasar dalam asuhan keperawatan karena menekankan 

pentingnya manajemen diri dan pemberdayaan. Telah diketahui bahwa wanita hamil dengan efikasi 

diri saat melahirkan yang tinggi lebih puas dengan persalinannya, efikasi diri juga dikaitkan dengan 

tingkat kecemasan dan ketakutan akan kelahiran. Rendahnya efikasi diri ibu hamil menyebabkan 

rendahnya rasa percaya diri saat melahirkan, sehingga berdampak buruk pada peran aktifnya saat 

melahirkan (Çankaya & Şimşek, 2021). 

Sebagian besar teori pengaturan diri mengemukakan pandangan tentang perilaku manusia 

yang pada tingkat tertentu ditentukan oleh diri sendiri. Dalam pandangan ini, “diri” melakukan 

operasi dari dalam untuk mengarahkan atau mengendalikan perilaku. Dimulai dengan asumsi ini 

mewajibkan para ahli teori ini untuk mendeskripsikan, berspekulasi, atau menjelaskan operasi yang 

dilakukan oleh diri, melalui kognisi atau latihan kehendak bebas mereka, yang mana perilaku 

pengaturan diri diyakini sebagai salah satu fungsinya (Zimmerman & Schunk, 2014) 

Hal ini sesuai dengan teori Bandura (1997) yang menyatakan bahwa self efficacy yang kuat 

akan mempengaruhi tujuan pribadi seseorang. Semakin kuat self efficacy, semakin tinggi tujuan yang 

ditetapkan oleh seseorang maka semakin kuat komitmen seseorang terhadap tujuan tersebut. 

Seseorang dengan self efficacy yang kuat akan mempunyai cita-cita yang tinggi, mengatur rencana 

dan berkomitmen pada dirinya untuk mencapai tujuan tersebut. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah diuraikan diatas dapat disimpulkan 

sebagai berikut: Karakteristik responden dalam dua kelompok tertinggi berdasarkan usia 17-35 tahun, 

berdasarkn tingkat pendidikan tertinggi adalah Pendidikan menengah 47 responden, berdasarkan 

graviditas tertinggi adalah primigravida 44 responden. Kecemasan pasien pre operasi sebelum 

pemberian komunikasi terapeutik metode helping relationship yang paling dominan tingkat 

kecemasan sedang sebanyak 22 responden (55.0%) dan sesudah pemberian komunikasi terapeutik 

metode helping relationship paling dominan tingkat kecemasan ringan sebanyak 25 responden 

(62.5%). Kecemasan pasien pre operasi sebelum pemberian komunikasi terapeutik metode self 

efficacy yang paling dominan tingkat kecemasan sedang 21 responden (52.5%) dan sesudah 

pemberian komunikasi terapeutik metode self efficacy paling dominan Tingkat kecemasan ringan 25 

responden (55.0%). Hasil analisis dengan uji Wilcoxon test pada helping relationship terdapat 

pengaruh pemberian komunikasi terapeutik metode helping relationship terhadap Tingkat kecemasan 

pre operasi SC dengan nilai p sebesar (p<0,05). Hasil analisis dengan uji Wilcoxon test pada self 

efficacy terdapat pengaruh pemberian komunikasi terapeutik metode self efficacy terhadap tingkat 

kecemasan pre operasi SC dengan nilai p sebesar (p<0,05). Hasil mann whitney-U tidak terdapat 

perbedaan Tingkat kecemasan pada post test helping relationship dan self efficacy dengan nilai p 

sebesar .071 (p<0.05) maka membuktikan tidak adanya perbedaan tingkat kecemasan antara 

kelompok helping relationship dan self efficacy. 

 

SARAN 

Bagi Peneliti Selanjutnya, Hasil dari penelitian ini diharapkan sebagai dasar penelitian 

selanjutnya yang bisa mengembangkan penelitian ini lebih lanjut dan untuk melaksanakan penelitian 

yang lebih spesifik lagi terkait perubahan efektivitas komunikasi terapeutik metode helping 
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relationship dan self efficacy terhadap penurunan kecemasan pre-operasi pada pasien section 

caesarea. 

Bagi Institusi Pendidikan, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi tentang 

perubahan efektivitas komunikasi terapeutik metode helping relationship dan self efficacy terhadap 

penurunan kecemasan pasien pre operasi yang dilakukan semakin baik, dapat menjadi tambahan 

informasi serta referensi pengajaran dan bahan diskusi dalam pengajaran dan praktik keperawatan 

anestesi khususnya mengenai intervensi penurunan kecemasan pasien pre operasi. 

Bagi Institusi Rumah Sakit, Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini bisa menjadi pertimbangan 

khususnya manajemen rumah sakit dalam memberikan penanganan kecemasan pada pasien SC untuk 

mengatasi kecemasan dengan non farmakologi dan informasi untuk RSUD Dr Soedirman Kebumen. 
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